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iv 

 

RINGKASAN 

 

Penyakit diare infeksi seperti Salmonellosis, Shigellosis masih menjadi 

masalah bagi masyarakat Indonesia. Penyakit deman tifus atau Salmonellosis 

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi, sedangkan diare disentri atau Shigellosis 

disebabkan oleh bakteri Shigella dysentriae. Usaha untuk menemukan obat alternatif 

yang murah dan aman untuk diare infeksi masih sangat diperlukan. Pemanfaatan 

keanekaragaman hayati menjadi salah satu riset unggulan Universitas Sriwijaya. 

Daun Karamunting (Rhodomyrtustomentosa (Ait.) Hassk) secara tradisional telah 

digunakan untuk mengobati diare dan infeksi kulit. Tumbuhan karamunting sangat 

potensial dikembangkan sebagai sumber bahan baku obat fitofarmaka. Pengambilan 

sampel dilakukan pada tanggal 16 April 2018 di Nagari Sungayang Kabupaten Tanah 

Datar, Sumatera Barat. Sampel dikeringkan dirumah kaca jurusan Biologi Fmipa 

Unsri selama satu Minggu. Simplisia daun karamunting diekstraksi secara maserasi 

dengan pelarut N-heksan, etilasetat, Metanol. Ketiga macam ekstrak diuji aktivitas 

antibakterinya. Hasil uji aktivitas antibakteri diperoleh ekstrak n-heksan dan 

etilasetat aktif terhadap bakteri Shigella dysentriae dan Salmonella typhi. Ekstrak n-

heksan dan ekstrak etilasetat merupakan bahan bioaktif dari daun karamunting untuk 

mengobati diare infeksi  Shigella dysentriae dan Salmonella typhi.  Nilai KHM 

ekstrak n-heksan terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi adalah 

250 µg/ml. Nilai KHM ekstrak etilasetat terhadap bakteri Shigella dysenteriae adalah 

250 µg/ml dan 500 µg/ml untuk bakteri Salmonella typhi. Dari ekstrak n-heksan 

diisolasi senyawa antibateri isolat N1 dan N2 sedangkan dari ekstrak etilasetat 

diisolasi senyawa E1 dan E2. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)  isolate 

N1, E1 dan E2 adalah 125 µg/ml serta N2 62,5 µg/ml terhadap bakteri Shigella 

dysenteriae dan Salmonella typhi. Isolate N1, E1 dan E2 merupakan minyak atsiri 

serta N2 merupakan senyawa Rhodomyrtosone D yang mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Shigella dysenteriae dan Salmonella typhi. 
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